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V. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis AKB G1 jantan yang paling banyak dipelihara di Kandang Penelitian 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas adalah jenis Kinantan 33,33%. Sifat 

kualitatif AKB G1 jantan berdasarkan pola bulu didominasi oleh tipe liar 

77,08%, corak bulu polos 62,50%, kerlip bulu perak 54,17%, warna paruh 

kuning/putih 70,83%, warna daun telinga merah 77,08%, warna kulit kaki/shank 

kuning/putih 93,75%, warna mata merah 25%, dan tipe jengger tunggal 100%. 

2. Jenis AKB G1 betina yang paling banyak adalah jenis betina putih dan betina 

coklat 47,62%. Sifat kualitatif AKB G1 betina berdasarkan bulu didominasi oleh 

pola bulu Columbian 92,86%, corak bulu lurik 52,38%, kerlip bulu perak 

52,38%, warna paruh kuning/putih 83,33%, warna daun telinga putih 54,76%, 

warna kulit kaki/shank kuning/putih 95,24%, warna mata jingga 20,19%, dan 

bentuk jengger tipe tunggal 100%. 

3. Berdasarkan peubah yang diamati, seluruh AKB jantan dan betina memiliki 

keseragaman pada jenggernya yaitu jengger tipe tunggal/single, sedangkan 

peubah yang lainnya masih beragam/bervariasi. 

5.2. Saran 

 Dengan keragaman sifat kualitatif AKB G1, yaitu pada jenis AKB Taduang 

ditemukan jumlah populasinya sedikit perlu dilakukan lagi pelestarian agar 

munculnya keragaman Fenotip yang lebih tinggi. 

 

 


